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ABSTRAK 

Laporan keuangan merupakan keluaran dari siklus akuntansi yang membuat informasi mengenai 

keadaan suatu instansi pada periode akuntansi tertentu yang memiliki kaitan erat dengan kemajuan 

atau kemunduran dari suatu instansi. Neraca merupakan laporan keuangan yang meliputi aset, 

kewajiban dan ekuitas. Aset tetap adalah aset berwujud yang termasuk dalam aset neraca digunakan 

dalam kegiatan pemerintah dan dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Tujuan utama akuntansi aset 

tetap dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional yang ada di Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirtawening Kota Bandung. Berdasarkan hal tersebut penulis menggunakan 

metode deskriptif yang artinya menggambarkan serta melakukan penelitian tersebut berdasarkan 

pada penemuan fakta saat ini. Sedangkan data-data yang didapat untuk menunjang keberhasilan 

penulis diperoleh dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening Kota Bandung melalui 

proses wawancara dan literatur berupa buku panduan pengelolaan aset tetap. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa akuntansi aset tetap pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening 

sudah cukup baik, sesuai dengan PSAP No. 07 tahun 2010. Metode penyusutan aset tetap pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening menggunakan metode garis lurus atas aset 

bangunan dan metode saldo menurun ganda atas aset instalasi, kendaraan, invetaris kantor, dan 

peralatan perlengkapan. 
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ABSTRACT 

The financial statements are the output of the accounting cycle that makes information about the 

state of an agency in a particular accounting period that is closely related to the progress or setback 

of an agency. The balance sheet is a financial statement that includes assets, liabilities and equity. 

Fixed assets are tangible assets included in balance sheet assets used in government activities and 

utilized by the general public. The main purpose of managing fixed assets is intended to support 

operational activities in Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening Kota Bandung. 

Based on this the authors use a descriptive method which means to describe and conduct research 

based on current fact finding. While the data obtained to support the success of the writer obtained 

from Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening Kota Bandung through the interview 

process and literature in the form of a guide to managing fixed assets. The results showed that the 

management of fixed assets on Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening Kota Bandung 

is good enough, according to PSAP No. 07 in 2010. Fixed assets depreciation method on 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening Kota Bandung using the straight-line method 

for building assets and the double-declining balance method for installation assets, vehicles, office 

inventory and equipment. 
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